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Abstract. This study with purpose, investigates the effects of good parent skills training to decrease
verbal aggression by parent. The experimental design-using pre-test, post-test with control group is
applied. Subject this sudy is 80 parets from GFC School Juanda, Sidoarjo East Java. 80 parents
gived pre test examined with verbal aggression questionnaire, 40 parent who received high score in
test verbal aggression were randomly replaced in experimental and control groups. Each 20 parents
in experimental and 20 parents in control groups. During good parent training in experimental
group received about verbal agression and impact, comunication skills, and management stress in 3
sessions of 5 hour in three weeks Then both experimental and controlgroups are measured with
verbal aggression questionnaire post-tests. The results shows the deferences betwen mean pre test
experimental group and mean post test experimental group is 41,3500 P = 0,000 (< 0,05) that good
parent training has leaded to decreasing verbal aggression by parents.
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Intisari. Penelitian ini bertujuan, meneliti pengaruh pelatihan good parent untuk menurunkan agresi
verbal orang tua. Design eksperimen menggunakan pre tes dan post test kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Subyek penelitan adalah 80 orang tua GFC School Juanda, Sidoarjo, Jawa Timur.
80 orang tua diberikan pre test item agresi verbal, 40 orang tua yang mendapat agresi verbal
tertinggi secara acak dimasukan dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 20 orang tua
masuk dalam kelompok eksperimen dan 20 orang masuk pada kelompok kontrol. Selama pelatihan
good parent pada kelompok eksperimen mendapatkan materi agresi verbal dan dampaknya,
communication skills dan managemen stress didalam 3 sesi dan masing masing sesi 5 jam dalam 3
minggu. Kemudian baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diukur dengan alat ukur agresi
verbal. Hasil penelitian ini menunjukan selisih mean pre test kelompok eksperimen dan post test
kelompok eksperimen adalah 41,3500 dan p=0,000( p< 0,05) menunjukan bahwa pelatihan good
parent terbukti menurunkan agresi verbal.

Kata kunci : Agresi Verbal, Pelatihan Good Parent

PENDAHULUAN

Berdasarkan data Komisi Nasional
Perlindungan Anak (Komnas PA), jumlah
kekerasan yang dialami anak di tahun 2012
mengalami peningkatan dibanding tahun 2011
lalu yang hanya sebanyak 2.509 anak. Tahun
2012 kasus tersebut sebanyak 2.637 kasus
kekerasan pada anak, jumlah pelaku kekerasan
tertinggi dilakukan oleh ayah tiri. Kekerasan
fisik yang dilakukan ayah tiri sebanyak 91
kasus, kekerasan seksual 129 kasus dan
kekerasan psikis 6 kasus. Kekerasan fisik yang
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dilakukan ayah kandung 86 kasus, kekerasan
seksual yang dilakukan ayah kandung atau
incest sebanyak 17 kasus, dan kekerasan psikis
yang dilakukan ayah kandung ada 20 kasus.
Jumlah kekerasan fisik yang dilakukan ibu
kandung ada 32 kasus.

Kasus tersebut diatas yang paling
banyak dilaporkan adalah kekerasan fisik yang
berdampak secara langsung terhadap anak.
Bagaimana dengan kasus keke-rasan orangtua
yang dampaknya tidak secara langsung
nampak secara fisik dan kebanyakan akibat
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yang  ditimbulkan  kekerasan  tersebut
membutuhkan waktu yang panjang, seperti
agresi verbal yang dilakukan orangtua terhadap
anak.

Walaupun sangat tidak diperhatikan,
ternyata dampak agresi verbal yang dilakukan
orangtua sangat serius terbukti dari beberapa
penelitian di mana memiliki efek jangka
panjang pada perkembangan otak (Belsky & de
Haan 2011). Teicher dan rekan telah
memberikan data awal yang menunjuk-kan
bahwa agresi verbal orangtua dikaitkan dengan
perubahan dalam jalur materi putih yang
terlibat dalam pengolahan bahasa (Polcari, &
Teicher 2009 ) dan materi abu-abu perubahan
dalam korteks pendengaran (Tomoda dkK,

2011). Agresi  verbal orangtua telah
menunjukan efek kejiwaan tetap yang
merugikan, dampaknya sebanding dengan

bentuk lain dari kesulitan masa kanak-kanak,
seperti menyaksikan kekerasan dalam rumah
tangga dan pele-cehan seksual ekstra-familial
(Teicher, Samson, Polcari, & Mc Greenery,
2006).

Solomon dan Serres (1999), telah
menunjukkan bahwa agresi verbal orangtua
sangat berkorelasi dengan harga diri dan
prestasi akademik pada usia 10 tahun anak
laki-laki dan perempuan. Walaupun
nampaknya sangat disepe-lekan, akan tetapi
melihat bukti bukti tersebut nampaklah bahwa
agresi verbal sangat memiliki dampak yang
sangat merugikan.

Hal yang paling sering menyebabkan
orang tua melakukan kekerasan terutama
kekerasan verbal adalah kenakalan anak.
Terutama ketika anak memasuki usia 3 tahun,
usia ini merupakan masa-masa pembentukan
otak dan perilaku anak (Richard, 1999). Pada
masa ini anak dianggap sangat Kkritis untuk
perkembangan  emosi  dan  psikologis.
Perkembangan superego terjadi selama periode
ini dan kesadaran mulai muncul. Kenakalan
anak pada usia 3 sampai 6 tahun merupakan
hal yang wajar, dengan cara seperti itu anak
mempelajari lingkungan secara kreatif, tetapi

METODE
Subyek dalam penelitian ini adalah
para orangtua di GFC School Juanda yang
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kadang orangtua melihat hal itu sebagai suatu
hal yang mengganggu, dan orangtua tidak
segan-segan untuk melakukan kekerasan
verbal seperti membentak dan mengabaikan
anak (Wong, 2008).

Wawancara yang dilakukan penulis
terhadap 60 orangtua pada 25 oktober 2014 di
sekolah PG dan TK GFC School Juanda, yang
memilki anak usia 2-6 th, 58 orangtua tidak
tahu bahwa teriakan dan bentakan termasuk
dalam agresi verbal dan 2 mengetahui tentang
agresi verbal. 59 orangtua tidak mengetahui
dampak yang ditimbulkan dari agresi verbal
yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak
dan 1 orang mengetahui dampak agresi verbal
terhadap anak.

Mengingat bahwa sebagian orangtua
melakukan agresi verbal dise-babkan karena
tidak mengatahui dan tidak mengerti dampak
yang ditimbulkan oleh agresi verbal maka
perlu dilakukan pelatihan Good parent untuk
menu-runkan kecenderungan agresi verbal oleh
orangtua. Pelatihan good parent di berikan
kepada orangtua, agar orangtua dapat mengerti
tentang agresi verbal, dampak agresi verbal
pada anak, melatih orangtua agar mengurangi
agresi verbal pada anak dengan kemampuan
berkomuni-kasi  (comunication skill) dan
pengelolaan stres (management stress) agar
dapat berkomunikasi dengan anak tanpa agresi
verbal.

Pelatihan good parent diberikan 3 kali
dalam 3 minggu, di mana masing masing sesi 5
jam. Diharapkan setelah pelatihan ini dapat
menurunkan kecenderungan agresi verbal
orangtua. Pelatihan terbukti dapat menurunkan
agresi verbal (infante, 1995). Nelson dan
Leviant melaporkan jika pelatihan orangtua
tentang communication skills dapat
menumbuhkan komunikasi posistif antara
orangtua dan anak sehingga menumbuhkan
empati dan perasaan yang lebih baik kepada
anak, sehingga berdampak pada penurunan
agresi verbal orangtua (Nelson & Leviant,
1991).

berjumlah 80 orang yang kemudian diketahui
terdapat 40 orang yang memiliki agresi verbal
tinggi. Dari 40 orang tersebut, 20 orang
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diberikan  pelatihan  sebagai  kelompok
eksperimen, dan 20 orang tanpa per-lakuan
digunakan sebagai kelompok kontrol. Perilaku
agresi verbal yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah suatu bentuk perilaku atau aksi
agresif secara verbal yang diungkapkan
orangtua yang dapat menyakiti hati anak,
perilaku agresif verbal dapat berbentuk
umpatan, celaan atau makian, ejekan, fitnahan,
dan ancaman melalui kata-kata.

Pelatihan Good Parent yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah proses pendidikan
jangka pendek yang menggunakan cara dan
prosedur yang sistematis dan terorganisir. Para
peserta pelatihan akan mempelajari
pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya
praktis  untuk tujuan  tertentu  untuk
menurunkan agresi verbal orangtua yang
diberikan 3 kali dalam 3 minggu, dimana

HASIL dan PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil anova satu jalur
diatas terlihat bahwa : antara pre test kelompok
ekperimen (1) dengan hasil pre test kelompok
kelompok kontrol(2) hasilnya tidak signifikan;
antara pretest kelompok ekperimen (1) dengan
hasil post test kelompok kelompok ekperimen
(3) hasilnya signifikan; antara pretest
kelompok ekperimen (1) dengan hasil post test
kelompok kontrol (4) tidak siginfikan; antara
pretest kelompok kontrol (2) dengan hasil post
test kelompok kelompok ekperimen (3)
hasilnya signifikan; antara pretest kelompok
kontrol (2) dengan hasil post test kelompok
kelompok kontrol (4) hasilnya tidak signifikan;
antara post test kelompok ekperimen (3)
dengan hasil post test kelompok kelompok
kontrol (4) hasilnya signifikan;

Hasil penelitian menunjukan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
pelatihan good parent dapat menurunkan agresi
verbal orang tua terbukti. Selisih mean Pre Test
kelompok eksperimen (1) dan post test
ekperimen (2) sebesar 41,3500 p=0,000,
p<0,05 menujukan penelitian ini hasilnya
sangat signifikan.Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi pemahaman orangtua

terhadap pelatihan good parent, semakin
menurunkan kecenderungan agresi verbal
orang tua.
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masing masing sesi 5 jam. Sesi 1 orangtua di
berikan tentang definisi agresi verbal dan
dampaknya, sesi 2 orangtua mendapatkan
materi tentang Communication Skills, Sesi 3
diberikan tentang Management Stress.

Dalam penelitian ini pengumpulan data
menggunakan kuesioner Skala agresi verbal
orangtua yang disusun oleh peneiti dengan
merujuk pada teori tentang agresi verbal yang
meliputi: mengancam, berkata tidak senonoh,
berteriak-teriak dan mengosip.

Design  yang digunakan  dalam
penilitian ini adalah Ekperimen Pretest
Postest Control Group Design, yaitu suatu
bentuk  eksperimen yang menggunakan
kelompok eksperimen yang dikenai variable
perlakuan x dan kelompok kontrol yang tidak
dikenai variable perlakuan (Latipun, 2010).

Pelatihan good parent ini membuat
orangtua mengetahui tentang agresi verbal dan
dampaknya, ketika orangtua mengerti bahwa
agresi verbal tersebut berdampak negatif pada
anak maka membuat orangtua sadar. Kesadaran
orangtua bahwa agresi verbal sangat merugikan
pada perkembangan anak, membuat orangtua
ingin agar tidak lagi melakukan agresi verbal
terhadap anak. Orangtua menginginkan
melakukan yang terbaik sehingga berusaha
untuk merubah perilaku agresi verbal yang
dilakukan. Keinginan perubahan perilaku
tersebut di tunjang dalam pelatihan ini,
orangtua diberikan solusi untuk menurunkan
agresi  verbal dengan cara diberikan
kemampuan berkomunikasi (communication
Skill) yang baik dengan anak. Orangtua juga
diberikan pelatihan managemen stress, untuk
mengelola stres yang dialami orangtua dalam
pengasuhan. Stres yang dikelola dengan baik
ketika mengasuh anak membuat agresi verbal
menurun.

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
semakin tinggi pemahaman orangtua terhadap
pelatihan good parent, semakin menurunkan
perilaku agresi verbal orangtua. Berdasarkan
hasil dalam penelitian ini maka dapat dikatakan
bahwa pelatihan good parent sangat penting
dilakukan karena terbukti dapat menurunkan
agresi verbal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada perbedaan Perilaku agresi verbal
Orangtua sebelum dan sesudah dilakukan
pelatihan good parent atau dengan kata lain
pelatihan good parent yang diberikan kepada
orangtua dapat menurunkan perilaku agresi
verbal orangtua kepada anak. Hipotesis yang
berbunyi “Pelatihan good parent dapat
menurunkan agresi verbal orangtua”
dinyatakan diterima.

SARAN
Saran yang dapat diberikan atas dasar hasil
penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan agar dapat dilakukan pelatihan
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